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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. PENYAJIAN DATA  

1. Penyajian Data Tentang On The Job Training Di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan 

formal setingkat SMA. SMK ini menyelengarakan pendidikan 

kejuruan pada jenjang menengah sebagai lanjutan dari sekolah 

menengah pertama atau sederajat. Berbeda dengan SMA, SMK 

mempelajari materi dan banyak di prakteknya. SMK merupakan jenis 

pendidikan menengah yang secara khusus mempersiapkan tamatannya 

untuk menjadi tenaga terampil dan siap terjun ke dalam masyarakat 

luas. 

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat bekerja pada bidang pekerjaan tertentu, 

seperti bidang teknik, jasa boga dan busana, perhotelan, kerajinan, 

administrasi perkantoran, marketing/pemasaran, akuntansi, dan lain 

sebagainya.  

Dengan banyaknya para pencari kerja yang datang ke sekolah 

maka pihak sekolah sudah mempersiapkan peserta didiknya dengan 

keahlian dan kompetensi yang memadai yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja. Maka sekolah melakukan berbagai cara untuk 

mempersiapkan peserta didiknya. Salah satunya program on the job 
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training. Implementasi tentang on the job training di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo menurut Kepala Sekolah: 

“Untuk implementasi on the job training atau link and macth itu 

lagi in untuk ditingkat SMK dan merupakan kewajiban bagi siswa 

SMK baik ditingkat XI/2 yang kurang lebih melaksanakan on the 

job training  melaksanakan 2 sampai 3 bulan kemudian untuk 

kurikulum baru kelas XII 6 bulan melaksanakan On the job 

training. Implementasinya sangat tinggi didalam perektutan bagi 

DUDI khususnya anak yang baru lulus, kenapa? 1. Anak tenaga 

masih mudah, pikiran/ keceerdasarnnya masih tinggi. 2. 

Kedepannya anak-anak itu betul-betul disiplin dalam melaksanakan 

kerja. Sebelum masuk di DUDI anank-anak dibimbing oleh guru di 

sekolah kemudian diterjunkan di instansi-instansi swasta dan 

pemerintah melalui pembibing yang ada disana sehingga begitu 

selesai on the job training ketertarikan anak-anak langsung tinggi 

dalam DUDI. Pihan instansi juga menerima anak-anak dengan 

baik. Presentasinya anak untuk ojt seharusnya 100% karena 

dipertengahan jaln ada yang sakit jadi 99,9% yang melaksanakan 

ojt dengan baik. Maka 0,1% anak-anak yang gagal dan mengulang 

on the job training tahun depan.”1  

 

Implementasi on the job training ditingkat SMK sangat tinggi dan 

merupakan program wajib dilaknakan oleh peserta didik. Dengan 

adanya pelaksanaan on the job training ditingkat SMK akan menarik 

DUDI untuk merekrut lulusan SMK. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru kejuruan tentang 

implementasi on the job training menurut guru kejuruan: 

“Kalau menurut saya sudah bagus karena hampir semua anak sudah 

bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing, tetapi ada juga 

yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya atau jurusannya, 

karena jurusan kita dulu hanya satu yaitu tata niaga/pemasaran 

tetapi hampir 80% siswa Ma’arif itu bisa kerja sesuai dengan 

bidangnya.”2 

 

 

                                                           
1 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
2 Wawancara dengan Ibu Lilik (guru kejuruan), pada tanggal 07-12-2015. Pada jam 11.00. 
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Dengan adanya program on the job training di SMK para lulusan 

bisa bekerja di dunia usaha dan dunia industri sesuai dengan skill dan 

bidangnya masing-masing. 

Hal tersebut dikuatkan lagi oleh salah seorang wali murid dari 

lulusan SMK Ma’arif, beliau mengatakan: 

“Program magang itu bagus buat anak saya, setelah lulus anak saya 

langsung diterima kerja diperusahaan. Dan gak usah nunggu lama 

untuk dipanggil dari perusahaan.”3 

 

“intinya sih on the job training itu sebagai bekal kita kalau lulus 

dari SMK”, ujar siswa dan lulusan.4 

 

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi pada siswa, 

proses observasi peneliti lakukan ketika masuk lab. training, dan 

selama wawancara, dari observasi tersebut tampak antusias siswa 

dalam pelaksanaan training sebelum tenjun langsung di dunia usaha 

dan dunia industri, hal ini terlihat dari raut wajah siswa yang semangat 

dalam mendengarkan penjelasan dari guru kejuruan. 

Setelah melakukan proses di atas peneliti merangkum deskripsi 

bahwasanya implementasi on the job training sangat dibutuhkan 

ditingkat SMK dan merupakan program wajib yang harus 

dilaksanakan oleh siswa-siswi. Pelaksanaan on the job training 

disambut dengan baik oleh peserta didik karena sebagai bekal mereka 

dalam menghadapi duia usaha dan dunia industri ketika mereka lulus 

                                                           
3 Wawancara dengan Bapak Sumarto (orang tua siswa), pada tanggal 11-12-2015. Pada jam 12.00.  
4 Wawancara dengan Nur Roudhotul Amalia (siswa), pada tanggal 11-12-2015. Pada jam 10.00. 
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dari SMK. Orang tua siswa SMK tidak segan dalam mendukung 

program on the job training di sekolah. 

Sekolah menengah kejuruan adalah suatu lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan dan latihan yang biasa disebut training. 

Diharapkan dari lulusan SMK sesuai dengan sasaran pola 

penyelenggaran kecakapan hidup ditinjau dari keberhasilan lulusan 

yaitu: 

a. Lulusan bekerja sesuai dengan bidang keahlinya. 

b. Tenggang waktu lulusan mendapatkan kerja setelah lulus 

maksimal satu tahun. 

c. Keterserapan lulusan dalam periode dua tahun setelah lulus 

minimal 75%. 

d. Jumlah lulusan yang mampu menciptakan lapangan kerja 5%.5 

“Untuk on the job training didalam UN daya serap UN kalau saya 

lihat kesemangatannya tinggi karena berhubungan dengan kerja. 

UN semngatnya lebih tinggi akan tetai pada waktu action anak-

anak nilainya kurang memuaskan, kurang memuaskan itu karena 

begitu action kemandirian anak yang dibutuhkan, antara satu 

dengan yang lain tidak bisa memberikan contoh karena naskah 

paket sehingga tidak sama antara soal peserta yang satu dengan 

yang lainnya, sehingga yang dibutuhkan anak-anak yang cerdas 

dan faham yang belajarnya tinggi yang nilainya bagus. Sehingga 

presentasenya dengn on the job training dengan UN menurut saya  

65% dibanding 35%.”6 Tegas Kepala Sekolah lagi. 

 

On the job training sangat penting bagi siswa-siswi SMK untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dengan cara mengamati, 

melihat, dan mengerjakan suaru pekerjaan sesuai bidang dan skill. 

                                                           
5 Depdiknas, 2003 
6 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
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Karena dengan latihan yang tidak sesuai apa yang akan dicapai tidak 

akan efektif dan tidak ada gunanya. Adapun teknik on the job training  

yaitu teknik melatih peserta pelatihan untuk mempelajari suatu materi 

pelatihan atau pekerjaan sambil mengerjakannya atau 

mempraktekannya. Atau bisa juga disebut pelatihan yang dilakukan 

dilingkungan pekerjaan/aktivitas dari peserta pelatihan itu sendiri. 

Teknik on the job training merupakan pelatihan yang menggunakan 

situasi dalam pekerjaan.7 

Teknik on the job training ini dapat digunakan pada metode 

praktek dan metode latihan. 

Kelebihan dari teknik on the job training, yaitu: 

a) Relatif tidak mahal. 

b) Berlatih sambil berproduksi atau menghasilkan sesuatu. 

c) Tidak dibutuhkan tempat pelatihan khusus. 

d) Mendapatkan umpan balik yang cepat. 

Adapun teknik lain dalam latihan yang dijelaskan oleh M. 

Manullang, yaitu ada tiga macam teknik latihan untuk melatih 

pegawai baru.8 Ketiga cara itu adalah: 

1. Mengirim petugas/pekerja ke suatu kursus latihan tertentu. 

2. Memerintahkan petugas/pekerja baru untuk bekerja bersama-

sama dengan petugas lama yang sudah berpengalaman. 

                                                           
7 http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-

pelatihan&catid=64:pendidikan&Itemid=52&lang=en. Diakses tanggal 04-12-2015. Pada jam 

14.24 
8 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press, 

2001) hal.73 

http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-pelatihan&catid=64:pendidikan&Itemid=52&lang=en
http://www.terangi.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=122:mekanisme-pelatihan&catid=64:pendidikan&Itemid=52&lang=en
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3. Memerintahkan petugas/pekerja baru untuk berkeliling-keliling 

dalam perusahaan. 

Manfaat on the job training ialah menaikkan rasa puas kepada 

calon pegawai, pengurangan pemborosan, mengurangi ketidak hadiran, 

memperbaiki metode dan sistem kerja, dan menaiikan tingkat 

penghasilan. Keterangan ini juga diperkuat oleh kepala sekolah: 

“Karena program ojt dari pemerintah jadi mau tidak mau pihak 

sekolah harus melaksanakannya , kemanfaatannya lebih tinggi bagi 

anak lulusan SMK karena SMK wajib kerja sunnah kuliah, sebaliknya 

SMK wajibnya kuliah sunnahnya kerja, sehingga dalam kompetisi 

dalam mencari kerja anak-anak SMK semngatnya lebih tinggi dan 

ketertarikan perusahaan juga tinggi terhadap anak SMK. 1. Pernah 

PSG. 2. Uji kompetensi dengn DUDI. SMA tidak punya skill, skillnya 

hanya berbasis teori prakteknya lain, kalau SMK ada teori juga 

praktek. Dan dalam pelaksanaan ojt benar dan bisa memuaskan 

DUDI, maka dari itu SMK kami selalu dipercaya DUDI dengan 

mengambil setiap bulannya anak-anak untuk magang disana.”9 

Dengan adanya training, calon pekerja semakin semangat dalam 

bekerja dan cepat menyelesaikan pekerjaannya. Training melatih 

peserta pelatihan untuk mempelajari suatu materi pekerjaan sambil 

mempraktekkannya. Disini peserta latihan diberi pelatihan tentang 

pekerjaan baru dengan pelatih langsung dari seorang trainer yang 

berpengalaman. Dilaksanakannya training akan mengurangi kesalahan 

yang dilakukan olek pekerja. Jika pekerja bekerja dengan baik dan 

tidak melakukan kesalahan, dunia usaha dan dunia industri akan 

menaikkan penghasilan para pekerja. 

                                                           
9 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
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Dilaksanakannya on the job training di SMK Ma’arif Nahdlatul 

Ulama’ tidak lain untuk membekali skill dan pengalaman kepada siswa 

terutama lulusan untuk menghadapi dunia kerja. Sehingga lulusan 

tidak susah dalam mencari pekerjaan di lapangan. 

 

2. Penyajian Data Tentang Daya Serap Lulusan Pada Dunia Usaha 

dan Dunia Industri Di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon 

Daya serap lulusan yaitu kemampuan atau kekuatan untuk 

melakukan sesuatu untuk bertindak secara mendalam untuk mendapat 

lulusan yang terbaik. Daya serap merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat 

akan menimbulkan usaha yang mudah dan tidak sulit dalam 

menghadapi masalah. Setiap individu yang menjalankan usaha, 

senantiasa mencari jalan untuk selalu memperoleh sesuatu yang lebih 

menguntungkan dari sebelumnya. 

Dengan demikian nantinya akan dapat dilakukan standarisasi 

pelaksanaan uji kompetensi di SMK bidang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, sehingga daya serap lulusan SMK di dunia usaha dan 

dunia industri dapat meningkat sampai 100% sesuai dengan tujuan 

pendidikan Nasional. 

Setelah mendapatkan hasil dari hasil wawancara, berikut 

pernyataan kepala sekolah tentang daya serap lulusan di SMK Ma’arif: 

“Untuk OJT atau on the job training didalam UN daya serap UN 

kalau saya lihat kesemangatannya tinggi karena berhubungan 
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dengan kerja. UN semngatnya lebih tinggi akan tetai pada waktu 

action anak-anak nilainya kurang memuaskan, kurang memuaskan 

itu karena begitu action kemandirian anak yang dibutuhkan, antara 

satu dengan yang lain tidak bisa memberikan contoh karena naskah 

paket sehingga tidak sama antara soal peserta yang satu dengan 

yang lainnya, sehingga yang dibutuhkan anak-anak yang cerdas 

dan faham yang belajarnya tinggi yang nilainya bagus. Sehingga 

presentasenya dengn ojt dengan UN menurut saya  65% dibanding 

35%.”10 

 

Untuk informasi lebih lanjut peneliti juga wawancara dengan guru 

kejuruan, beliau mengatakan: 

“Daya serapnya kalau menuru saya kita pakai presentase 70%, karena 

rata-rata anak-anak ada yang bekerja di instansi ada yang membuka 

lapangan pekerjaan sendiri.”11 

 

Daya serap lulusan pada SMK Ma’arif presentasenya sangat tinggi 

berkisar 70% banding 30%. Dalam pelaksanaannya pihak DUDI 

banyak yang meminati para lulusan dari SMK Ma’arif yang memiliki 

skill yang memadai. Pada realita yang ada di SMK Ma’arif DUDI 

terjun langsung untuk merekrut lulusan yang ada di SMK Ma’arif. 

Pemaparan yang disampaiakan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“Para pencari kerja langsung datang ke sekolah setelah ujian dan 

memberi pengarahan untuk masuk ke tempat kerjanya dan 

memberikan brosur kerja mereka”12 

 

Dengan banyaknya para pencari kerja yang datang ke sekolah maka 

pihak sekolah sudah mempersiapkan peserta didiknya dengan keahlian 

dan kompetensi yang memadai yang sesuai dengan kebutuhan pasar 

                                                           
10 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
11 Wawancara dengan Ibu Lilik (guru kejuruan), pada tanggal 07-12-2015. Pada jam 11.00. 
12 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
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kerja. Maka sekolah melakukan berbagai cara untuk mempersiapkan 

peserta didiknya dengan melaksanakan program on the job training. 

Menurut kepala sekolah tentang daya serap lulusan melalui on the 

job training sebagai berikut: 

“Bahwa program on the job training mempersiapkan peserta didik 

dengan kompetensi yang memadai dengan memberikan materi dan 

pelatihan di sekolah dahulu setelah itu peserta didik 

mempraktikkan ke tempat yang dibuat training”.13 

 

Begitu juga yang disampaiakan oleh guru kejuruan SMK Ma’arif, 

beliau mengatakan: 

“Dengan on the job training sekolah mempersiapkan peserta 

didiknya dengan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan yang 

dibutuhkan dunia kerja”.14 

 

Selain on the job training dalam meningkatkan daya serap 

lulusannya kepala sekolah dan guru juga mempersiapkan peserta 

didiknya dengan bekal pelatihan yang dilakukan di sekolah. Seperti 

membuat mahar perkawinan, bros cantik, memasak/tata boga dan lain 

sebagainya. 

Pendidikan kejuruan harus selalu memiliki perkembangan IPTEK 

kebutuhan masyarakat, kebutuhan individu, dan lapangan kerja. 

Ditinjau dari daya serap lulusannya, karakteristik lulusan pendidikan 

kejuruan harus memiliki kecakapan: 

                                                           
13 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
14 Wawancara dengan Ibu Lilik (guru kejuruan), pada tanggal 07-12-2015. Pada jam 11.00. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

1. Minimal pengetahuan dan keterampilan khusus untuk jabatan 

atau pekerjaannya,  

2. Minimal pengetahuan dan keterampilan sosial, emosional, dan 

fisik dalam kehidupan sosial,  

3. Minimal serta pengetahuan dan keterampilan akademik untuk 

jabatan, individu dan masa depannya.15 

Dunia usaha dan dunia industri tidak hanya merekrut para 

karyawan akan tetapi juga menyeleksinya terlebih dahulu. Cara 

menyeleksi harus berdasarkan ilmu pengetahuan umum yang biasa 

dipergunakan yaitu dengan mempergunakan wawancara atau 

interview. Hal ini dikuatkan oleh pihak DUDI, beliau mengatakan: 

“Dalam proses perekrutan kami tidak asal ambil karyawan akan 

tetapi juga menyeleksinya terlebih dahulu kecuali kalau memang 

membutuhkan banyak karyawan”.16 

 

Dalam perekrutan calon pekerja dunia usaha dan dunia industri 

harus memilih berdasarkan bahan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Surat lamaran bermaterai atau tidak 

b. Ijazah sekolah dan daftar nilai 

c. Surat keterangan pekerjaan dan pengalaman 

d. Berbicara langsung dengan orag yang bersangkutan 

e. Referensi dan rekomendasi dari pihak yang dapat dipercaya 

                                                           
15 Prof. Dr. Masrian Bukit, Strategi dan Inovasi Pendidikan Kejuruan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal 14 
16 Wawancara dengan Bapak M. Nafik (pihak instansi dari Bank BRI), pada tanggal 12-12-2015. 

Pada jam 10.30. 
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 Jadi dengan adanya on the job training di SMK Ma’arif nantinya 

bisa meningkatkan keterserapan lulusan di dunia usaha dan dunia 

industri. Sebab peserta didik sebelumnya sudah pernah training di 

sekolah maupun di dunia usaha dan dunia industri. Jadi lulusan SMK 

Ma’arif sudah siap dalam bekerja. 

 

3. Penyajian Data Tentang Peningkatan Daya Serap Lulusan Pada 

Dunia Usaha dan Dunia Industri Melalui On The Job Training Di 

SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon 

Pendidikan SMK menyiapkan dan mencetak para peserta didik 

sebagai tenaga kerja profesional. Dalam mengembangkan model-

model pembelajaran harus disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

pendidikan kejuruan yaitu “mendekatkan pola pembelajaran dengan 

dunia kerja”. Pola pembelajaran work-based-learning merupakan 

model yang sangat efektif untuk mencapai kompetensi yang 

dibutuhkan, karena dalam pembelajaran tersebut siswa dapat belajar 

dan bekerja secara bersama-sama di tempat keja. 

Standart kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 

kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut dengan keterampilannya.17 

                                                           
17 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi 

Kelulusan (SKL) 
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Kebutuhan dunia industri untuk menggunakan kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) saat 

ini semakin meningkat. Beberapa perusahaan besar juga telah 

memberikan kepercayaan kepada sekolah sehingga lulusannya bisa 

langsung menjadi tenaga kerja. Bahkan jumlah permintaan tenaga 

kerja lulusan SMK kini naik hingga 50 persen. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan kepala sekolah, menurut beliau daya serap lulusan pada 

dunia usaha dan dunia industri setelah on the job training yaitu: 

“Daya serap anak-anak otomatis karena setiap anak setelah di SMK 

wajib melaksanakan On The Job Training dan uji kompetensi, 

kedua hasil UN ternyata tidak jadi ukuran jadi untuk perusahaan 

yang penting anak membawa 3 bekal iajzah, sertifikat On The Job 

Training dan sertifikat Kompetensi itu sudah masuk kriteria DUDI 

hampir setiap tahun dari instansi-instansi swasta khususnya  

perusahaan-perusahaan itu pasti mengadakan diklat disini. 

Bertujuan untuk yang pertama perekrutan, kedua perguruan tinggi 

maupun swasta untuk apa perekrutan ke perguruan tinggi secara 

online bagaimana daya serapnya. Lebih banyak minat lulusan 

untuk bekerja dibandingkan dengan melanjutkan ke perguruan 

tinggi. Presentasinya 97% kerja dan 3% melanjutkan ke pergururan 

tinggi.”18 

 

Hal ini tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Ibu Lilik 

selaku guru kejuruan di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon 

Sidoarjo: 

“Daya serapnya kalau menuru saya kita pakai presentase 70%, 

karena rata-rata anak-anak ada yang bekerja di instansi ada yang 

membuka lapangan pekerjaan sendiri. Daya serapnya kalau menuru 

saya kita pakai presentase 70%, karena rata-rata anak-anak ada 

yang bekerja di instansi ada yang membuka lapangan pekerjaan 

sendiri.”.19 

 

                                                           
18 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
19 Wawancara dengan Ibu Lilik (guru kejuruan), pada tanggal 07-12-2015. Pada jam 11.00. 
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Pendapat lain juga disampaikan oleh orang tua siswa, beliau 

mengatakan: 

“ Setelah lulus dari SMK Ma’arif anak saya tidak lama diterima di 

perusahaan besar, dan mereka mendapatkan pekerjaan layak. 

Begitu pun dengan anak teman saya.”20 

 

Hal senada juga disampaikan oleh salah satu siswa SMK Ma’arif 

mengatakan: 

“Dengan adanya kewajiban On The Job Training di sekolah kami 

bisa menyerap apapun ditempat training, seperti saya ditempatkan 

di Matahari, yang dahulu belum mengerti jual beli langsung dengan 

pelanggan sekarang kita sudah mengerti cara menarik pelanggan 

dan mewarkan barang. Sehingga ketika kita lulus nanti, kita tidak 

akan canggung dalam bekerja.”21 

 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh salah satu alumni SMK 

Ma’arif: 

“Teman-teman saya kebanyakan sudah bekerja dan jarang yang 

menganggur, mereka enak sudah bisa mandiri, mendapat gaji tetap, 

sedagkan saya masih kuliah di UNESA jadisaya masih bergantung 

pada orang tua.”22 

 

Dalam pelaksanaan on the job training pihak Dunia Usaha dan 

Dunia Industri banyak yang meminati para lulusan atau alumni dari 

SMK Ma’arif yang memiliki skill. Pihak dunia usaha dan dunia 

industri terjun langsung ke SMK Ma’arif untuk merekrut siswa 

lulusan. Pemaparan yang disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah 

sebagai berikut: 

                                                           
20 Wawancara dengan Bapak Sumarto (orang tua siswa), pada tanggal 11-12-2015. Pada jam 

12.00.  
21 Wawancara dengan Nur Roudhotul Amalia (siswa), pada tanggal 11-12-2015. Pada jam 10.00. 
22 Wawancara dengan Lailatus Sa’diyah (alumni/lulusan), pada tanggal 12-12-2015. Pada jam 

08.00. 
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“Kalau minatnya kita mempunyai institusi pasangan, institusi 

pasangan itu 1. PLN, PLN hampir setiap tahun secara 

bergelombang itu setahun 3x. Bahkan kemarin sosialisasi 

permasalan di SMK Ma’arif 1 bulan yang lalu PLN Sidoarjo 

sosialisasi tentang PLN Di Ma’arif, kenapa? Begitu tinggi antusias 

anak-anak waktu OTJ disana mulai dari awal hingga akhir tidak 

ada problem bagus. 2. Matahari, matahari ini setiap tahun dalam 

memberikan sumbangsih terhadap SMK Ma’arif karena setiap 

menjelang Ramadhan anak dari SMK diminta secara keseluruhan 

yang TN dan kompensasinya 1 hari ada uang tranport Rp 12.000 

uang makannya itu  jelas dapat. Jika kerjanya anak SMK melebihi 

target ada dorprise dari manajer dan akan dikeluarkan pada hari 

Raya Idul Fitri. Dan setelah hari haya dorprise akan diberikan. H-2 

uang tranport akan diberikan kepada anak-anak.”23 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh pihak instansi/dunia usaha 

dan dunia industri: 

“Setelah pelaksanaan training dari siswa SMK Ma’arif ditempat 

kami, kami tidak segan untuk langsung merekrut mereka sebagai 

pegawai di Bank ini. Karena kerja mereka sangat bagus, jujur, dan 

sangat cekatan.”24 

 

Dalam waktu lain juga disampaikan oleh Ibu guru kejuruan: 

“Tidak ada syarat tertentu dalam masuk DUDI biasanya seperti 

pemasaran/tata niaga syaratnya hanya tinggi badan. Karena lulusan 

SMK memang pasti sudah memiliki ijazah SMK. Dan untuk syarat 

keterampilan yang lain itu tidak begitu sulit karena biasanya 

mereka sudah tau bahwa jurusan anak-anak disini adalah tata niaga 

dan akuntansi, jadi mereka sudah tau sehingga pada waktu masuk 

dalam DUDI mereka siap ditempatkan.”25 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh salah satu alumni dari SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulma’ yang mengatakan: 

“Benar sekali, pada saat kami lulus dulu banyak mengajak kami 

para lulusan untuk bekerja, diantaranya: Matahari, Ramayana, 

                                                           
23 Wawancara dengan bapak Drs. H. Adi Purwono, MBA, MM (kepala sekolah), pada tanggal 07-

12-2015. Pada jam 09.00. 
24 Wawancara dengan Bapak M. Nafik (pihak instansi dari Bank BRI), pada tanggal 12-12-2015. 

Pada jam 10.30. 
25 Wawancara dengan Ibu Lilik (guru kejuruan), pada tanggal 07-12-2015. Pada jam 11.00. 
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Garry, dan lain sebagainya. Jadi teman-teman tidak menunggu 

waktu lama untuk segera bekerja.”26 

 

Pihak dunia kerja/instansi juga tidak begitu memilih dalam 

merekrut calon pekerja dari SMK Ma’arif NU Prambon, hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara oleh guru kejuruan yang mengaatakan: 

“Kadang-kadang DUDI memang merekrut fresh graduate 

dibandingkan lulusan 2 tahun yang lalu/ lulusan kemarin. Yang 

diperioritaskan anak lulusan tahun ini. Akan tetapi kadang-kadang 

pula anak yang  lulusan 3 tahun yang lau dan masih banyak yang 

belum mendapat pekerjaan lha ini cara kita ke DUDI untuk 

meyakinkan bahwa anak yang lulus 3 tahun yang lalu memiliki 

kompetensi dan kemampuan dalam bekerja. Kemarin saya diminta 

3 anak untuk bekerja dan saya menelpon lha kendalanya itu satu 

anak alumni sering ganti nomor telepon. Akhirnya sekolah 

kesulitan untuk menghubunginya, karena itu kemudian kita wanti-

wanti agar tidak ganti nomor.” 

 

Dalam dunia industri dan dunia industri untuk perekrutan tenaga 

kerja haruslah menyeleksinya terlebih dahulu. Ada beberapa langkah-

langkah yang harus dilakukan dunia industri dalam pelaksanaan 

seleksi. Langkah pertama adalah menentukan sifat jabatan yang akan 

diisi dan menentukan kualifikasi atau tipe pekerja yang cocok untuk 

jabatan yang kosong. Langkah kedua adalah penarikan pekerja 

(rekrutmen) adalah suatu proes dimana tenaga kerja ditarik melalui 

sumber-sumber tenaga kerja. Dan langkah terakhir adalah mengadakan 

pemilihan dari tenaga kerja yang sudah tersedia.27 

Dalam meningkatkan daya serap lulusan kepala sekolah beserta 

guru haruslah menjalin kerjasama dengan pihak dunia usaha dan dunia 

                                                           
26 Wawancara dengan Lailatus Sa’diyah (alumni/lulusan), pada tanggal 12-12-2015. Pada jam 

08.00. 
27 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press, 

2001) hal.98 
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industri. Keuntungan dapat diraih apabila lembaga pendidikan dan 

dunia usaha bekerja sama dengan efektif. SMK memiliki kebutuhan 

meningkatkan relevansi lulusan dan peningkatan kompetensi. 

Sedangkan dunia usaha dan dunia industri memiliki kebutuhan berupa 

pencapaian visi, misi lembaga, informasi kualitas calon guru, dan 

bertambahnya pengalaman bekerjasama dengan perguruan tinggi.  

Dalam meningkatkan daya serap lulusan pada jenjang pendidikan 

SMK pada dunia usaha dan dunia industri sekolah melaksanakan 

pelatihan yang disebut on the job training. On the job training 

bertujuan untuk mempersiapkan dan membekali lulusan siap terjun 

dalam dunia usaha dan dunia industri. Karena semakin ketatnya 

persaingan kerja di lapangan.  

Sekolah menengah kejuruan berbeda dengan sekolah umum, yang 

mana sekolah menengah kejuruan dicetak harus memiliki keterampilan 

yang lebih dari pada sekolah umum. Dengan itu lembaga pendidikan 

kejuruan mengadakan pelatihan-pelatihan kepada peserta didiknya 

untuk meningkatkan daya serap lulusan agar siap terjun dalam dunia 

usaha dan dunia industri. 

Disini sekolah menengah kejuruan terutama SMK Ma’arif lebih 

memiliki banyak peluang dalam memasuki dunia usaha dan dunia 

industri karena telah memiliki skill dan kemampuan yang dibutuhkan 

dalam dunia usaha dan dunia industri. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Peningkatan Daya 

Serap Lulusan Pada Dunia Usaha dan Dunia Industri Melalui On 

The Job Training  

Departemen Pendidikan Nasional telah mencanangkan kebijakan 

“link and mach” yaitu keterkaitan dan kecocokan pendidikan kejuruan 

di sekolah dan pelatihan di DUDI yang dikenal dengan 

penyelenggaraan pendidikan sistem ganda atau on the job training. 

Dengah adanya hal tersebut Pendidikan Menengah Kejuruan 

mengadakan On the job training sebagai program kegiatan belajar 

yang memadukan pengalaman belajar siswa di sekolah dengan 

kegiatan belajar langsung di lapangan kerja yang sesuai dengan bidang 

studi yang dipelajari. Program pelatihan on the job training 

direncanakan dengan baik dan sumber daya, staf manajer dengan 

kemampuan yang kompeten pembinaan, dan menentukan kriteria 

untuk standar kinerja. 

Sebelum data dikumpulkan penulis mengenalkan diri kepada 

Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU Prambon Sidoarjo dan warga 

sekolah yang lain. Selain itu pengenalan mengenai ide mengapa perlu 

dikumpulkan data, siapa saja yang terlibat dan bagaimana cara yang 

bakal dilakukan akan sangat membantu terlaksananya proses data yang 

dikumpulkan. Teknik pokok yang penulis pakai untuk pengumpulan 

data adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 
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Melalui observasi penulis ikut terlibat berperan aktif dalam 

kegiatan yang sedang diamati.  Melihat perilaku senyatanya dan  

mencatat suatu peristiwa. Dalam pengamatan ini penulis menempatkan 

posisi yang langsung berhubungan dengan sasaran yang diamati dan 

hanya membatasi pada persoalan yang penulis pertanyakan. Teknik ini 

juga dapat memberikan data bagi penulis tentang wawasan daya serap 

lulusan pada dunia usaha dan dunia pendidikan melalui on the job 

training di SMK Ma’arif NU Prambon. Teknik pengamatan ini penulis 

lakukan dalam proses pengumpulan data untuk mendiagnosis SMK 

Ma’arif NU Prambon Sidoarjo. 

Penulis juga mempunyai kesempatan melakukan wawancara dan 

dokumentasi untuk melakukan pembuktian dan penjelasan mengenai 

sesuatu yang masih kabur. 

Dari teknik-teknik pengumpulan data tersebut penulis 

mendapatkan rangkaian kegiatan yang menguraikan tentang kegiatan 

yang telah dilakukan oleh SMK Ma’arif NU Prambon Sidoarjo. 

Mengetahui rangkaian pelaksanaan yang menguraikan waktu 

pelaksanaan kegiatan. Mendapatkan beberapa sasaran-sasaran yang 

menguraikan para pihak yang terlibat. Mengetahui hasil yang telah 

dicapai dari kegiatan-kegiatan yang dimaksud. Mengetahui potensi, 

kendala dan permasalahan yang dihadapi sekolah. 

Penjelasan dari Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU Prambon 

Sidoarjo menjadi aspek penting untuk mengetahui tentang faktor-
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faktor yang menjadi faktor pendukung dan yang menjadi faktor 

penghambat di SMK Ma’arif NU Prambon Sidoarjo. 

a. Faktor Pendukung 

1. Kepala Sekolah 

a) Gurur harus kompak dalam memberikan motivasi 

b) Dukungan dari masyarakat utamanya orang tua dan 

orang tua juga diberikan sosialisasi tentang UN 

2015/2016 bagi wali murid kelas XII TN-A, TN-B, dan 

AK. Dengan cara kepala sekolah memberikan 

ransangan kepada masyarakat bahwa sekolah ini supaya 

beban orang tua tidak banyak dengan BP3 disubsidi 

oleh sekolah dari BOS non personal. 

2. Guru 

Kita bekerja sama dengan DUDI supaya anak-anak bisa 

bekerja pada DUDI, seperti halnya sesuai dengan tempat 

mereka training. 

3. Siswa 

a) Mudah dalam mencari pekerjaan dengan skill yang 

dimiliki 

b) Memiliki banyak kanalan karena sudah pernah Training 

di instansi atau perusahaan 

4. Orang tua 

Bisa bekerja dengan baik dalam perusahaan 
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5. Alumni 

a) Tidak sulit dalam memilih pekerjaan 

b) Mudah untuk menentukan mencari kerja 

b. Faktor Penghambat 

a) Sulit menghubungi anak-anak, karena anak-anak suka 

berganti nomor 

b) Kalau sudah bekerja anak-anak susah dialihkan ditempat 

yang tidak sesuai kompetensi mereka 

 

B. ANALISA DATA 

1. Analisa Data Tentang On The Job Training di SMK Ma’arif 

Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo 

Lulusan SMK merupakan tenaga terampil dibidangnya yang harus 

memiliki kompetensi sebagai tenaga kerja sesuai kompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia industri. Untuk itu pihak SMK 

harus selalu membenahi cara pelaksanaan uji kompetensi dengan 

melakukan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri supaya 

pihak SMK dapat meluluskan tenaga kerja yang memiliki kompetensi 

sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Dan dalam 

melakukan uji kompetensi juga harus melibatkan pihak DUDI 

(terutama yang memiliki sertifikat sebagai assesor), sehingga 

instrumen uji kompetensi yang digunakan harus merujuk pada 
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kompetensi yang dibutuhkan dan memiliki standart tertentu sesuai 

dengan dunia usaha dan dunia industri. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional definisi Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)28 adalah: 

“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 

tertentu.”  

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Pendidikan Nasional29, menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan 

secara lebih spesifik, bahwa:  

“Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.” 

On the job training adalah upaya terencana untuk memfasilitasi 

pembelajaran pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

keterampilan, dan perilaku oleh karyawan.30 Dengan adanya on the job 

training siswa dapat memperoleh pengalaman langsung  dan 

menambah wawasan tentang dunia luar selain di sekolah. Training 

                                                           
28 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dilengkapi dengan PP No.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Bandung: Fokus Media. 
29 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan 

Nasional. 
30 Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright, 2003, Human Resource Management, International Edition, 

The McGraw-hill Companies, Inc. New York 
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dalam manajemen sumber daya manusia menurut Gomes31 adalah 

setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu 

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu 

pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. Training sangat 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas lulusan atau sumber 

daya manusia. 

On the job training adalah program pelatihan kerja langsung ke 

lapangan untuk melatih peserta didik/calon pegawai dalam 

memberikan jasanya dalam waktu yang lebih lama dengan dunia kerja. 

Peserta didik/ calon pegawai apabila dilatih untuk merealisasikan 

promotion within, maka hal itu dapat memperbaiki cara bekerja dan 

moral. Para pegawai akan berkembang lebih cepat dan lebih baik serta 

bekerja lebih efisien, bila mereka sebelum bekerja menerima training 

terlebih dahulu di bawah pengawasan seorang pengawas.32 

Di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo sudalah 

lama melaksanakan on the job training, karena on the job training 

sangat penting untuk kualitas lulusan yang berkompeten. Salah satu 

tujuan on the job training ialah untuk memperoleh pengalaman 

langsung bagi siswa-siswi SMK mengenai jenis pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan pada terjun langsung ke lapangan. 

                                                           
31 Gomez-Mejia, Balkin, Cardy, 2001, Managing Human Resources, International Edition, 

Prentice Hall, Inc.,New Jersey 
32 M. Manullang, Manajemen Personalia . Edisi 3. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2001) hal. 67 
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Ada banyak sekali manfaat diadakannya on the job training 

diantaranya yaitu dengan adanya on the job training pekerja semakin 

semangat bekerja dan cepat menyelesaikan pekerjaannya, on the job 

training mengurangi kesalahan yang dilakukan pegawai, adanya on the 

job training mengurangi ketidak hadiran pegawai setiap harinya, dan 

dengan adanya on the job training, secara tidak langsug memperbaiki 

metode dan sistem kerja.  

Berbagai prinsip yang berguna sebagai pedoman dalam proses 

perubahan keterampilan, pengetahuan, dan sikap adalah sebagai 

berikut33:   

a. Motivasi 

Semakin tinggi motivasi seseorang semakin cepat dan 

sungguh-sungguh ia akan mempelajari suatu keterampilan 

atau pengetahuan baru. Pelatihan haruslah ada 

hubungannya dengan tujuan yang ingin dicapai (imbalan 

uang, kedudukan, pengakuan, promosi, dan lain 

sebagainya). 

b. Laporan Kemajuan 

Terdapat hubungan antara kekhususan serta banyaknya 

informasi kemajuan dengan kecepatan serta efektivitas 

belajar. Tetapi perlu dijaga jangan sampai diberikan 

                                                           
33 Moh. Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1992)hal 101 
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informasi terlampau banyak ataupun informasi yang 

mungkin dapat disalahkan tafsirkan. 

c. Peneguhan 

Apabila suatu keterampilan telah dipelajari hasilnya 

hendaknya diperkuat (reinforced) dengan cara memberi 

penghargaan dan hukuman. Promosi, kenaikan upah, dan 

pujian merupakan peneguhan positif. Manajemen 

hendaknya berhati-hati untuk menjaga bahwa penghargaan 

selalu dikaitkan dengan keberhasilan yang dicapai 

seseorang. 

d. Latihan 

Untuk dapat menguasai secara efektif sesuatu keterampilan 

pengetahuan atau sikap, partisipasi aktif seseorang 

merupakan sesuatu yang esensial. Jarak waktu antara masa-

masa latihan yang diatur secara cermat dan tepat sangan 

menunjang efektivitas belajar. 

e. Keseluruhan Utuh Versus Perbagian 

Mana cara yang lebih baik, mengajarkan keseluruhan 

pekerjaan sekaligus atau serangkaian sasaran antara bagian 

per bagian, amat tergantung oleh situasi. Semakin lama dan 

kompleks sesuatu pekerjaan semakin tepat untuk 

mengajarkannya bagian per bagian. Bilamana bagian per 

bagian yang diajarkan, pelatihan biasanya beranjak dari 
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yang telah diketahui ke yang belum diketahui, dari yang 

mudah ke yang sulit. Menciptakan motivasi pada peserta 

pelatihan selalu merupakan tugas penting bagi seorang 

pelatih. 

f. Perbedaan-perbedaan Individual 

Meskipun pelatihan berkelompok sering lebih ekonomis, 

tetapi hanya nyata bahwa orang per orang berbeda dalam 

kecerdasan dan bakat. Oleh karena itu, pelatihan yang 

paling efektif ialah yang menyesuaikan kecepatan dan 

kompleksitas dengan kemampuan individual para peserta. 

Sesuai dengan prinsip-prinsip diatas on the job training di SMK 

Ma’arif Nahdlatul Ulama’ telah dilaksanakannya dengan baik. Dan 

sampai sekarang pelaksanaan on the job training di SMK Ma’arif 

berjalan dengan lancar dan tidak pernah mengalami masalah atau 

kendala apapun. 

 

2. Analisa Data Tentang Daya Serap Lulusan Pada Dunia Usaha dan 

Dunia Industri 

Pendidikan SMK berorientasi menyiapkan para peserta didik 

sebagai tenaga kerja profesional dibidang pendidikan. Oleh karena itu 

dalam mengembangkan model-model pembelajaran harus disesuaikan 

prinsip pendidikan kejuruan yaitu mendekatkan pembelajaran dengan 

dunia kerja. 
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SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo berupaya untuk 

meningkatkan daya serap lulusannya dengan mempersiapkan peserta 

didiknya dengan berbagai keahlian dan materi yang sesuai dengan 

program kerja salah satunya adalah on the job training. Program ini 

sudah dirancang oleh pemerintah dan disempurnakan disekolah 

masing-masing. Selain itu untuk meningkatkan daya serap lulusan 

pada dunia usaha dan dunia industri pihak sekolah berupaya 

memperbaiki diberbagai bidang diantaranya: 

a. Menerapkan secara utuh kurikulum berbasis kompetensi 

khususnya penyelarasan kompetensi dengan kebutuhan dunia 

usaha dan dunia industri. 

b. Memperluas jumlah dan kualitas lembaga pendidikan. 

c. Menjalin kerja sama yang menguntungkan antara lembaga 

pendidikan dengan user (pengguna) lulusan, yaitu lembaga 

pemerintahan, perusahaan, dan lain sebagainya. 

d. Lembaga pendidikan perlu melakukan studi penelusuran 

terhadap lulusannya. Dengan ini dapt memudahkan lembaga 

pendidikan mendeteksi keterpakaian lulusannya. Usaha 

mencetak lulusan sekolah bisa melalui kerja sama dengan 

himpunan alumni melalui program reuni dan pembuatan wadah 

informasi dan komunikasi alumni. 
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e. Penggunaan sosial media untuk memperlancar arus informasi 

antara alumni dan pihak sekolah. Bentuk penggunaan media 

misalnya membuat group facebook. 

f. Menumbuhkan program kewirausahaan bagi siwa.34 

Dalam meningkatkan daya serap lulusan pihak sekolah harus 

menjalin kerjasama dengan pihak dunia usaha dan dunia industri. 

Keuntungan dapat diraih apabila lembaga pendidikan dan dunia usaha 

bekerja sama dengan efektif. SMK memiliki kebutuhan meningkatkan 

relevansi lulusan dan peningkatan kompetensi. Sedangkan dunia usaha 

dan dunia industri memiliki kebutuhan berupa pencapaian visi, misi 

lembaga, informasi kualitas calon guru, dan bertambahnya 

pengalaman bekerjasama dengan perguruan tinggi. 

Adapun cara lain dari dunia uasaha dan dunia industri dalam 

merekrut karyawan baru, diantaranya35: 

a. Merencakan kebutuhan karyawan 

Apabila terjadi kekosongan, manajer yang bertanggung jawab 

untuk mengisinya. Maka dari itu seorang manajer harus 

melakukan beberapa tindakan, yaitu: 

a) Mengkaji kebutuhan mendadak,  

b) Menganalisis pekerjaan,  

c) Menjabarkan Uraian pekerjaan,  

d) Menjabarkan spesifikasi karyawan, 

                                                           
34 http://edukasi.kompasiana.com. Diakses Tanggal 10-12-2015. Pada jam 10.42 
35 Iain Maitland, Petunjuk Merekrut Karyawan, (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 1995)  

http://edukasi.kompasiana.com/
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e) Mengevaluasi kebutuhan mendatang, 

f) dan menyimpulkannya. 

b. Mencari pelamar 

Setelah menganalisis pekerjaan dan menjabarkan uraian 

pekerjaan serta spesifikasi karyawan secara rinci, selanjutnya 

yang dilakukan oleh seorang manajer ialah: 

a) Merekrut secara internal atau eksternal, 

b) Menilai sumber tenaga kerja/ calon pekerja, 

c) Menentukan Pilihan. 

c. Menarik pelamar 

Begitu selesai menyeleksi sumber rekrutmen untuk 

mendapatkan tipe dan jumlah orang yang tepat dengan 

harga/gaji yang sesuai, selanjutnya manajer membutuhkan 

waktu guna merencanakan isi, mendesain model, dan tata letak 

yang sesuai untuk iklan dalam mencari pekerja baru. 

d. Menyaring pelamar 

Setelah berhasil menarik sejumlah pelamar potensial yang kira-

kira memenuhi syarat, kemudian manajer mengurangi calon 

pekerja dengan cara menyeleksinya terlebih dahulu. 

e. Mewawancarai calon pekerja 

Setiap wawancara seleksi merupakan proses komunikasi dua 

arah. Menyiapkan wawancara dimulai dengan memikirkan tipe 
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wawancara yang seperti apa, kapan, dan dimana akan 

dilakukan. Adapun tipe dalam wawancara yaitu: 

a) Wawancara perorangan,  

b) Wawancara panel, calon pekerja dihadapkan dengan dua 

atau lebih pewawancara, 

c) Wawancara bertahap, secara bergiliran bertatap muka 

dengan seorang calon pekerja dalam suatu wawancara satu 

lawan satu. 

f. Menguji calon 

Untuk posisi pekerjaan yang agak rendah, baik dikantor, toko, 

maupun pabrik, keputusan rekrutmen dapat dilakukan setelah 

membaca formulir lamaran, menilai wawancara serta 

mengumpulkan dan mengkaji referensi. Dengan hal tersebut 

pihak industri bisa menguji kesiapan kerja calon pekerja dengan 

melaksanakan tes. 

g. Membuat penawaran kerja 

Setelah wawancara dan tes dilakukan, manajer dapat 

menentukan calon pekerja terbaik untuk mengisi pekerjaan 

yang ditawarkan. Manajer bisa membuat penawaran kerja pada 

yang bersangkutan baik secara lisan maupun tertulis. 

Perusahaan cenderung berbicara melalui telepon sehingga 

dengan segera dapat meminta persetujuannya. 

h. Mulai bekerja 
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Proses rekrutmen tidak harus begitu saja berakhir setelah 

penawaran kerja diterima. Apabila rekrutmen ingin berhasil, 

manajer perlu membantu agar pekerja baru bekerja di 

perusahaan untuk jangka lama, perlu adanya memonitor dan 

menilai secara teratur. 

Dengan begitu daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia 

industri di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo akan 

memiliki berbagai keahlian yang sudah dipelajari di dalam kelas 

maupun di luar kelas atau keadaan lapangan. Banyak sekali yang 

sudah dipelajari dari materi maupun keahlian yang dimiliki oleh para 

lulusan yang nantinya bisa dibuat dalam mencari pekerjaan pada dunia 

usaha dan dunia industri. 

Daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri di SMK 

Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo setiap tahunnya 

meningkat. Karena kebanyakan lulusan langsung bekerja 

dibandingkan melanjutkan ke perguruan tinggi, dengan presentase 

70% dibanding 30%. 

 

3. Analisa Data Tentang Peningkatan Daya Serap Lulusan Pada 

Dunia Usaha dan Dunia Industri Melalui On The Job Training Di 

SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo 

Training perlu dilaksanakan sebelum seseorang melakukan suatu 

pekerjaan. Sekolah menengah kejuruan dalam meningkatan daya serap 
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lulusan pada dunia usaha dan dunia industri perlu melaksanakan on 

the job training agar siswa-siswinya memiliki skill dan kemampuan 

sesuai dengan bidangnya. 

Setelah peneliti mengumpulkan data yang terkait tentang 

peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri 

melalui on the job training di SMK Ma’arif NU Prambon Sidoarjo, 

maka peneliti segera menganalisis data-data tersebut. Dalam   

peningkatan daya serap lulusan pada dunia usaha dan dunia industri 

tidak diserahkan hanya pada individu di sekolah, melainkan juga 

melibatkan orang tua untuk mendukung penuh dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

Di SMK peran orang tua juga  memang sangat dibutuhkan untuk 

menunjang keberhasilan lulusan yang memadai. Salah satu peran 

orang tua di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo adalah 

dalam pendanaan untuk ananknya dalam pelaksanaan on the job 

training, pemilihan tempat OJT/ on the job training dan 

memperhatikan  anaknya agar mempunyai keahlian yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

Pendidikan kejuruan harus selalu memiliki perkembangan IPTEK 

kebutuhan masyarakat, kebutuhan individu, dan dunia kerja. Ditinjau 

dari daya serap lulusannya, karakteristik lulusan pendidikan kejuruan 

harus memiliki kecakapan sebagai berikut:  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

a. Minimal pengetahuan dan keterampilan khusus untuk jabatan 

atau pekerjaannya, 

b. Minimal pengetahuan dan keterampilan sosial, emosional, dan 

fisik dalam kehidupan sosial,  

c. Minimal serta pengetahuan dan keterampilan akademik untuk 

jabatan, individu dan masa depannya.36 

Dalam pelaksanaan daya serap lulusan pihak DUDI juga sangat 

penting. Karena DUDI yang merekrut dan menyeleksi para lulusan 

SMK. Tujuan diadakannya seleksi adalah untuk mendapatkan tenaga 

kerja yang memenuhi syarat dan mempunyai kualifikasi. Adapun 

kualifikasi yang menjadi dasar alam seleks, kualifikasi tersebut 

diantaranya37: 

a. Keahlian 

Keahlian merupakan salah satu kualifikasi yang utama yang 

menjadi dasar dalam proses seleksi. Dalam jabatan-jabatan 

yang tidak memerlukan keahlian tertentu, kualifikasi keahlian 

itu dapat diabaikan. 

b. Pengalaman 

Pengalaman penting artinya dalam proses seleksi pegawai. 

Pengalaman dapat menunjukkan apa yang dapat dikerjakan 

oleh calon pegawai pada saat dia melamar. Keahlian dan 

                                                           
36 Prof. Dr. Masrian Bukit, Strategi dan Inovasi Pendidikan Kejuruan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal 14 
37 Drs. M. Manullang, Manajemen Personalia, Edisi 3 (Yogyakarta:Gadjah Mada Universiyt Press, 

2001) hal.102 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

pengalaman merupakan dua kualifikasi yang selalu 

diperhatikan dalam proses pemilihan pegawai. Umumnya 

perusahaan-perusahaan lebih condong memilih tenaga kerja 

yang berpengalaman. 

c. Umur 

Kualifikasi umur dalam proses seleksi pegawai banyak pula 

mendapatkan perhatian. Umumnya perusahaan-perusahaan 

tidak begitu saja menerima calon yang berusia muda ataupun 

mereka yang mempunyai usia lanjut. 

Mereka yang mempunyai usia lanjut mempunyai tenaga 

fisik relatif kecil dan terbatas, meskipun mereka ini pada 

umumnya sudah mempunyai pengalaman. Pengalaman ini 

mempunyai hubungan yang erat dengan umur. 

Sebaliknya mereka yang mempunyai usia muda relatif 

kurang mempunyai rasa tanggung jawab. Labour turn over 

pada mereka yang mempunyai usia muda relatif lebih besar 

jika dibandingkan dengan mereka yang mempunyai usia lanjut.  

Dalam suatu survey yang diadakan oleh National 

Association of Manufactures membuktikan bahwa penyelidikan 

terhadap lebih dari tiga juta pekerja, 93% dari pada tenaga 

kerja yang berusia lanjut sama baiknya atau lebih baik dari 

pada pekerja yang berusia muda. Demikian pula dengan suatu 

survey yang diadakan oleh Universitas Illionis, mangkir dari 
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pekerjaan dan terlambat masuk bekerja lebih banyak kedapatan 

pada tenaga kerja yang berusia muda. Selanjutnya rasa 

berbakti, perasaan tanggung jawab dan moral yang lebih baik 

lebih banyak terdapat pada tenaga-tenaga kerja yang berusia 

lanjut, dibandingkan dengan tenaga kerja yang berusia muda.38 

d. Jenis kelamin 

Jenis kelamin sering pula diperhatikan sebagai dasar dalam 

mengadakan seleksi, terlebih-lebih untuk jabatan tertentu. Ini 

tidaklah berhubungan dengan peribahasa yang umum dianut 

oleh masyarakat yang belum begitu maju yang menyatakan 

bahwa tempat wanita itu adalah di dapur. 

e. Pendidikan 

Pendidikan sering dihubungkan dengan latihan, umumnya 

dianggap dapat menunjukkan kesanggupan dari pelamar. 

Dengan demikian misalnya di negara-negara yang sudah maju, 

pendidikan unversitas sering merupakan salah satu kualifikasi 

dari seorang calon yang akan memangku jabatan manajer, 

terlebih-lebih jabatan manajer tingkat menengah dan tingkat 

tertinggi. 

f. Keadaan fisik 

Untuk jabatan-jabatan tertentu, keadaan fisik calon harus 

mendapatkan perhatian. Jabatan yang memerlukan tenaga yang 

                                                           
38 John J. W. Neuner, Office Management, SouthWestern Publishing Coy., 1959, p. 152 
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kuat sudah barang tentu tidak boleh mengabaikan keadaan fisik 

pelamar yang akan memegang jabatan tersebut, seharusnya 

badannya kokoh dan kuat.  

g. Tampang 

Dengan tampang dimaksud keseluruhan diri orang sebagai 

tampak pada orang lain. Dalam jabatan-jabatan tertentu 

tampang itu juga merupakan salah satu kualifikasi yang 

menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Dalam proses seleksi, kualifikasi tampang ini tidaklah 

boleh diartikan sebagai suatu kualifikasi satu-satunya. Pada 

umumnya kualifikasi tampang itu hanya sebagai kualifikasi 

tambahan.  

h. Bakat 

Bakat merupakan salah satu kualifikasi yang menentukan 

dalam proses calon pekerja. Bakat ada dua macam, ada bakat 

yang tersembunyi disamping adanya bakat yang nyata. 

Yang dimaksud bakat tersembunyi ialah segala bakat yang 

tersembunyi atau kemampuan yang masih merupakan benih 

yang belum dikembangkan. 

Dalam proses seleksi yang lebih ditonjolkan pada 

umumnya adalah bakat yang nyata. Bakat yang tersembunyi 

perlu mendapat perhatian, sebab hal ini kelak dapat 
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diperkembangkan dengan jalan pendidikan. Dengan demikian 

dalam proses seleksi, kedua bakat itu kadang mendapatkan 

perhatian yang seimbang. 

i. Temperamen 

Dengan temperamen dimaksud pembawaan seseorang yang 

tidak dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Drs. M. Wattimena, 

membatasi temperamen itu sebagai “sifat-sifat kita, yang 

khusus berhubungan dengan penghidupan emosi dan dianggap 

tidak dipengaruhi oleh alam sekitar kita”.39 

Temperamen merupakan sifat yang mempunyai dasar yang 

bersumber pada faktor-faktor dalam jasmani bagian dalam, ia 

ditimbulkan oleh proses-proses bio-kimia. Ada orang yang 

memepunyai temperamen periang, tenang dan tentram, 

bersemangat dan pemarah, dan adapula orang yang mempunyai 

temperamen pemurung atau pesimis. Dalam proses seleksi 

temperamen ini sering juga diambil sebagai dasar yang perlu 

dimiliki oleh calon pegawai. Untuk jabatan pelayan toko 

misalnya dibutuhkan orang yang mempunyai temperamen 

periang. 

j. Karakter 

Temperamen tidak sama dengan karakter, meskipun ada 

hubungan yang erat antara kedua-duanya, temperamen adalah 

                                                           
39 Drs. D. M. Wattimena, Faktor Psikologis Melipatganda Efisiensi Bekerja, PT. Soeroengan, 

Jakarta, P. 60. 
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faktor endogin, sedangkan karakter adalah faktor eksogin. 

Karakter dapat diperbaiki dengan jalan pendidikan. Sedang 

temperamen tidak dapat diubah. Karakter juga merupakan salah 

satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam proses pemilihan 

pegawai 

Di SMK Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon Sidoarjo membekali 

peserta didik dengan berbagai keahlian diantaranya tata niaga atau 

pemasaran dan akuntansi, program OJT/on the job training yang 

nantinya bisa membuat peserta didik memiliki kematangan dalam 

bekerja di dunia usaha dan dunia industri, dan bursa kerja banyak 

yang melirik lagi lulusan SMK dari pada lulusan SMA. Dengan begitu 

daya serapnya akan meningkat pada setiap tahunnya. Dan di SMK 

Ma’arif Nahdlatul Ulama’ Prambon sudah bekerja sama dengan pihak 

DUDI diantaranya, Matahari, Ramayana, PT. Garuda Foot, dan lain 

sebagainya. Itu tidak lain agar mempermudah dalam perekrutan 

lulusan dari SMK Ma’arif dan sekolah tidak sulit untuk mencarikan 

pekerjaan untuk siswa yang belum mendapat pekerjaan. 
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Daya Serap Lulusan Pada 

Dunia Usaha dan Dunia Industri Melalui On The Job Training  

Penulis menganalisa data dengan cara mempergunakan analisa 

kekuatan lapangan (force field analysis).40 Dengan cara analisis ini 

penulis mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang mendukung 

dan informasi tentang hal-hal yang menghambat atau menghalangi. 

Dengan kata lain, setiap kali ada perubahan pasti ada dua kekuatan 

yang berlawanan, yakni kekuatan yang setuju akan perubahan dan 

kekuatan yang mempertahankan status quo. Dalam masing-masing 

kategori tersebut, masing-masing faktor pendukung dan penghambat 

dianalisis. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung on the job training: 

Aspek fisik 

1. Faktor saran pendidikan 

2. Faktor prsaranan pendidikan 

Aspek non fisik 

1. Faktor biaya operasional pendidikan 

2. Kompetensi tenaga pengajar 

3. Hubungan SMK dengan industri41 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam on the job training yaitu: 

                                                           
40 Ibid, Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi; Proses Diagnosa Dan Intervensi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997), hal.51 
41 http://digilip.its.ac.id/public/ITS-Master-10252-Paper.pdf 
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1. Kurangnya kerjasama sekolah dengn DUDI dan 

sarana/prasaranan sekolah yang kurang. 

2. Lokasi dan waktu on the job training kurang tepat. 

3. Pelaksanaan dan dana on the job training kurang memadai. 

Dari pihak siswa ada empat faktor penghambat yang paling 

mempengaruhi yaitu: 

1. Kurangnya kemampuan siswa dan dana yang tidak 

mencukupi. 

2. Waktu on the job training yang kurang. 

3. Kebebasan siswa dalam melaksanakan on the job training 

pada dunia usaha dan dunia industri. 

4. Ketidaksesuaian materi pelajaran dan pembekalan 

disekolah dengan yang dibutuhkan di dunia usaha dan 

dunia industri. 

 

 


